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Abstrak 
Rahasia keberhasilan dalam perdagangan adalah sikap jujur dan adil dalam 
mengadakan hubungan dagang dengan para pelanggan. Dengan berpegang teguh pada 
prinsip ini, Nabi telah memberi teladan cara terbaik untuk menjadi pedagang yang berhasil. 
Sebelum menikah dengan Khadijah, Nabi telah berdagang sebagai marketing director 
Khadijah & Co, ke Syiria, Jerusalem, Yaman, dan tempat-tempat lainnya. 
Muhammad, hadir sebagai sosok Syari’ah Marketer handal yang meletakkan prinsip-
prinsip dasar dalam melakukan transaksi dagang secara adil. Kejujuran dan keterbukaan 
Muhammad dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan sifat dan teladan abadi 
bagi pengusaha generasi selanjutnya utamanya bagi pemikir dan pelaku marketing bisnis 
dalam dunia modern seperti saat ini. 
Kata Kunci : Marketing Syari’ah, Bisnis Beretika, Trend Bisnis, Dunia Global 
 
Abstract 
 The secret of success in the marketing is honest and fair in marketing relation with 
customers. Hold on this principle, the prophet was given examples in best way for being a 
success trader. Before married with Khadijah, the prophet was trade as marketing director 
of Khadijah & Co, to Syria, Jerusalem, Yemen, and other places.  
   Muhammad was present as a reliable figure of Shariah Marketer who laid the 
basic principles of fair trade transactions. Muhammad's honesty and openness in the 
conduct of trade transactions is a perennial nature and role models for the next generation 
of entrepreneurs primarily for business marketing thinkers and does in the modern world 
as today. 
Keywords: Marketing Shariah, Ethical Business, Business Trend, Global World 
 
A. Pendahuluan 
Bisnis secara bahasa (etimologi) memiliki beberapa arti, yakni usaha, 
perdagangan, toko, perusahaan, tugas, urusan, hak-hak usaha dagang, usaha 
komersial dalam perdagangan serta usaha-usaha lain.2 Dari pengertian tersebut bisnis 
dapat berarti aktifitas riil ekonomi berupa jual beli atau pertukaran barang dan jasa. 
Adapun secara terminologis, kata bisnis memiliki beberapa pengertian. Menurut 
Hughes dan Kapoor, bisnis merupakan suatu usaha individu yang terorganisir untuk 
                                                 
1 Dosen STAIN Kediri 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 121. 
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menghasilkan (laba) atau menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut pandangan lain dikatakan bahwa 
bisnis adalah usaha-usaha yang meliputi pertanian, produksi, konsumsi, distribusi, 
transportasi, komunikasi, usaha jasa, dan pemerintahan yang bergerak dalam bidang 
membuat dan memasarkan barang dan jasa pada konsumen. 
Dalam dunia modern sekarang ini, bisnis merupakan aktivitas yang sangat 
kompleks karena terkait berbagai kegiatan bisnis dan dipengaruhi serta ditentukan 
oleh banyak faktor, seperti organisasi-manajerial, ilmiah-teknologis dan politic social 
cultural. Oleh karena itu, pelaku bisnis (pebisnis) sekarang dituntut untuk memiliki 
profesionalisme yang tinggi agar tidak statis dan maju, terhindar dari kehancuran dan 
gulung tikar. Ini berarti bisnis harus dilajankan secara profesional.3 Hanya saja sikap 
profesional yang dimaksudkan adalah kemampuan teknis menyangkut keahlian dan 
ketrampilan yang terkait dengan bisnis manajemen, produksi, pemasaran, keuangan, 
personalia, dan seterusnya demi mendatangkan keuntungan yang besar. 
Tujuan utama dari bisnis adalah mencari keuntungan. Akibatnya, cara apapun 
kemudian dianggap sah asalkan tujuan bisnis awal dapat dicapai. Konsekuensinya 
aspek moralitas dalam persaingan bisnis dianggap sebagai penghalang tujuan tersebut. 
persaingan dalam bisnis seringkali lebih mempresentasikan persaingan kekuatan 
modal. Pelaku bisnis dengan modal besar akan terus berusaha memperbesar 
jangkauan bisnisnya sehingga mengakibatkan semakin tergeser dan tergusurnya para 
pengusaha yang kekurangan modal (pengusaha kecil). Ini merupakan wujud nyata 
dari adanya persaingan bisnis yang tidak fair dan jelas-jelas tidak dilandasi dengan 
nilai-nilai moral. Dengan sikap seperti itu muncullah pemahaman bahwa bisnis 
merupakan sebuah aktifitas ekonomi manusia yang bertujuan mencari keuntungan 
ansich.4 Sementara tren bisnis dunia global sedang beranjak dari ekonomi kapitalisme 
yang mengusung slogan keserakahan menuju bisnis yang berbasis nilai, religiusitas 
dan tanggung jawab sosial serta lingkungan. 
                                                 
3 Fauroni R. Lukman, Etika Bisnis dalam Al Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pesantren), h. 
xi. 
4 Bandingkan dengan tujuan ekonomi dalam Islam yang menyatakan bahwa sesungguhnya 
bisnis yang dilakukan manusia justri harus diawali dengan niat yang utuh, artinya bisnis haruslah 
dapat memberikan kesejsehteraan di dunia dan bahagia serta mulia di akherat.  
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B. Marketing Syari’ah 
Pemasaran (marketing), manajemen, produksi, keuangan, dan personalia adalah 
persoalan penting dalam kelangsungan sebuah usaha. Hampir tidak ada satu bisnis 
pun di dunia ini bisa berhasil dan sukses tanpa melakukan kegiatan pemasaran ini, 
walaupun dengan sangat sederhana sekalipun. Marketing sendiri adalah sebuah 
disiplin ilmu bisnis yang mengarahkan proses pencitraan, penawaran, dan perubahan 
value dari suatu inisiator kepada stakeholdernya5. 
Menurut Zen Abdurrahman; pemasaran adalah sebagai suatu analisis, 
perencanaan, implementasi dan pengendalian dari program-program yang dirancang 
untuk menciptakan, membangun dan memelihara pertukaran yang menguntungkan. 
Dalam hal ini pembeli menjadi sasaran utama perusahaan guna mencapai tujuannya.6  
Adapun program–program yang dimaksud adalah meliputi pendistribusian barang, 
penetapan harga dan pengawasan terhadap berbagai kebijakan yang dibuat sesuai 
dengan tujuan untuk mendapatkan tempat di pasaran.  
Sedang marketing syari’ah menurut pandangan Hermawan Kertajaya dan 
Syakir Sula7  antara lain adalah sebagai berikut: “Marketing Syari’ah is a strategic business 
discipline that directs the process of creating offering, and changing value from one initiator to 
its stake holders, and the whole process should be ini accordance with muamalah principles in 
Islam”. (Marketing Syari’ah adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengerahkan 
proses penciptaan, penawaran dan perubahan value dari satu inisiator kepada 
stakeholdernya, dimana keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-
prinsip mu’amalah (bisnis) dalam Islam)”. 
   
 
 
                                                 
5 Lain lagi menurut Jusmalani yang memiliki pandangan bahwa pemasaran (marketing) 
adalah suatu proses sosial dan menejerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang 
bernilai dengan pihak lain. Dalam Jusmailani; Bisnis Berbasis Syari’ah (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), 1, yang dalam istilah lain bahwa pemasaran adalah berbagai upaya yang dilakukan agar 
memudahkan terjadinya penjualan atau perdagangan.   
6 Abdurrahman Zein, Strategi Genius Marketing Ala Muhammad (Yogyakarta: Diva Press, 
2011), h. 76. 
7 Hermawan Kertajaya dan Syakir Syula, Syari’ah Marketing (Bandung: Mizan, 2006), 20. 
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C. Sejarah Marketing Syari’ah 
Pada periode awal perkembangan Islam, aktifitas perdagangan kaum muslimin 
telah berkembang cukup maju dan pesat. Hal tersebut terjadi juga Karena 
pengembangan dakwah Islampun melalui usaha-usaha tersebut. dapat dikatakan 
ketika itu dunia Islam telah terintegrasi dengan dunia perdagangan ekonomi 
internasional. Dengan sendirinya maka praktik-praktik perdagangan yang 
berkembang di dunia Islam pada masa Muhammad SAW dan setelahnya merupakan 
referensi yang baik dan sangat mungkin dipakai sebagai landasan untuk merumuskan 
pola-pola perdagangan Islami.8 
Prinsip-prinsip etika bisnis yang diterapkan oleh Muhammad SAW. 
mendapatkan pembenaran dari kalangan akademisi pada kisaran awal abad 20. Pada 
zaman modern ini lebih dikenal sebagai cara yang bertujuan untuk memberikan 
kepuasan pelanggan (costumer satisfaction), pelayanan yang unggul (service excellence), 
kompetensi, transparansi, serta persaingan sehat dan kompetitif. Jauh sebelum strategi 
marketing diperbincangkan secara teoritik, Nabi memberikan gambaran bahwa bisnis 
tidak hanya berisi dimensi produk atau layanan, namun dari itu lebih spesifik nuansa 
emosi berupa kejujuran (shidik) atas sebuah produk ditawarkan dengan baik. 
Realitasnya pada zaman sekarang ini apapun nilai produk yang ditawarkan kepada 
konsumen, ketika pemasar tidak mampu bersikap jujur pada diri sendiri, maka 
dipastikan hal tersebut menjadi usaha yang sia-sia.9 
Menurut catatan sejarah lebih dari dua puluh tahun Nabi berkiprah dalam 
dunia pemasaran dan bisnis perdagangan berbasiskan prinsip-prinsip kejujuran dan 
keadilan dalam berhubungan. Inilah pentingnya memadukan strategi marketing bisnis 
dengan etika bisnis. Pada kontek ini bisnis tidak hanya semata-mata memperkaya diri 
sendiri, tetapi juga membangun kesejahteraan bagi diri dan masyarakat serta 
menghadirkan ketenangan batin.10 
 
 
                                                 
8 Abdurrahman Zein, Strategi Genius Marketing Ala Muhammad (Yogyakarta: Diva Press, 
2011), h. 5. 
9 Ibid., h. 67-80. 
10 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syari’ah, h. 5-6. 
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D. Karakteristik Marketing Syari’ah. 
Ada empat karateristik syari’ah marketing yang dapat menjadi panduan bagi 
para pemasar (marketer), yang masing-masing sebagai berikut: 
1. Teistik, islamic spiritualisme (Robbaniya) 
Dunia global telah berubah, Patrecia Aburdande dalam bukunya Mega Trends 
2010 11 menyebutkan bahwa, sebuah etika dunia sedang muncul di dunia bisnis. 
Sebuah perpektif yang didasarkan pada counciusness, spirit, dan tanggung jawab 
pada dunia dan semua mahluk di atasnya. Jika kita mau terus hidup dan 
berkembang, maka pendekatan ini bukan sebuah opsi melainkan keharusan. Salah 
satu ciri marketing syari’ah adalah sifatnya yang relegius (diniyyah), dimana kondisi 
ini seharusnya bukan tercipta karena keterpaksaan namun dari suatu kesadaran 
akan nilai-nilai religius yang dipandang penting dan mewarnai aktifitas marketing 
agar tidak perperosok ke dalam perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain.12 
Marketing robbaniyah atau Islamic spiriritual bisnis ini di samping nilai-nilai tambah 
tersebut harus berimplikasi pada ketenangan batin setelah mendapat keuntungan 
sekaligus kebahagiaan di kehidupan kedua (akherat).13 
2. Etis-tata nilai, moral (Akhlaqiyyah) 
Karakter  marketing  yang berdasarkan etis, tata nilai dan moral yang disebut 
karakter akhlaqiyah  adalah ciri kedua dalam marketing syari’ah. Kecenderungan 
masyarakat atau trends global saat ini seseorang mulai memperhatikan lingkungan 
dengan membeli produk-produk pertanian yang diproduksi tanpa pupuk kimia 
(makanan non organic), pembelian mobil hibrida, dan material bangunan yang 
ramah lingkungan adalah bentuk pemilihan yang berdasarkan tata nilai, moral-etik 
(Ahklaqiyyaah). 
                                                 
11 Aburdene Patricia, Mega Trends 2010.  
12 Hermawan Kertajaya dan Syula, Syari’ah Marketing, h. 28. 
13 Dalam kepercayaan Islam terdapat dua fase kematian dan dua fase kehidupan; kematian 
pertama adalah masa ketika masa janin sampai  bayi di kandungan seorang ibu. Serta kematian 
karena ajal yang memang menjadi sifat dasar yang dimiliki setiap mahluk. Sedang dua khidupan 
adalah; kehidupan pertamaa ketika manuai dilahirkan sampai meninggal dunia. Dan kehidupan kedua 
adalah ketika Allah menghidupkan kembali manusia setelah bangkit dari kematian (hari 
kebangkitan).   
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Ciri khusus karakter akhlaqiyyah dalam Islam adalah tidak ada pemisahan 
antara kegiatan ekonomi dengan komitmen moral yang harus diimplementasikan 
kapanpun dan dimanapun ia berada, sebagai tanggung jawab moral sebagaimana 
firman Allah: “Barang siapa melakukan suatu kebaikan sebesar biji atom sekalipun, 
maka ia akan melihatnya. Dan barang siapa yang melakukan satu kejahatan sebesar 
atom sekalipun, maka ia akan melihatnya pula”.14 Dalam kaitan ini mestinya 
aktifitas ekonomi dilakukan dengan mengacu pada etika moral, baik dalam 
melakukan produksi, konsumsi dan distribusi selain mendistribusikan 
(mentasarufkan) perolehan keuntungan yang didapat. 
3. Realistis (Al-Waqi’iyyah) 
Inti pemasaran adalah bagaimana produk yang ditawarkan seseorang dapat 
memikat orang lain untuk membeli atau memiliki barang dimaksud, maka secara 
intern seorang marketer syari’ah tidak boleh kaku, eksklusif, tetapi ia harus fokus 
dengan sebenar-benarnya. Focus yang dalam istilah Dahlan Iskan (Menteri BUMN), 
bahwa dalam bisnis ia harus bertauhid. Inti bertauhid adalah meng-Esa-kan, dan 
inti mengesakan adalah fokus. Tidak boleh gampang tergoda. Dalam bisnis dan 
dalam menejemen, godaan itu luar biasa banyak, sebanyak godaan keimanan. 
Kalau sebuah bisnis tidak fokus, dia bisa jatuh musyrik15, artinya bisnis bisa gagal 
dan gulung tikar. 
Selain itu, pemasaran harus sungguh-sungguh, Banyak orang yang 
mengatakan sudah sungguh-sungguh tapi tidak juga berhasil. Untuk orang seperti 
ini, rasanya perlu diukur kadar kesungguhannya itu. Lino tentu termasuk yang 
sungguh-sungguhnya 24 karat. Kalau hanya 20 karat tidak mungkin dia berhasil. 
Untuk menggambarkan beratnya merintis proyek ini, maka bandingannya adalah 
membikin proyek jembatan Selat Sunda yang sangat sulit yang nilainya lebih besar 
dari apa yang sudah dibangun di tanjung Priok selama 130 tahun. Proyek inilah 
yang akan membuat pelabuhan di Indonesia sejajar dengan pelabuhan-pelabuhan 
besar di dunia. Kalaupun tidak menang, kita kita tidak kalah lagi dari Malaysia 
                                                 
14 Q.S.: 99; 7-8. 
15 Dahlan Iskan, Manufacturing Hope: Bisa! Impian dan Gagagsa Segar Dahlan dalam 
Mengelola BUMN (Jakarta: Elexe Media Computindo, 2012), h. 55. 
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atau singapura. Inilah pelabuhan yang dalamnya sampai 16 meter sehingga kapal 
terbesar di duniapun bisa bersandar di Jakarta16. Inilah the new Tanjung Priok.  
Dalam kaitan ini seorang melakukan prinsip pemasaran atas produk baik 
jasa maupun perdagangan selain dituntut untuk fokus, sungguh-sungguh, maka ia 
juga harus ralistik dalam pelaksanaannya. Yakni komunikatif, bergaul dan 
bersilaturrahmi, bahkan ia juga diberikan kelonggaran (al afw) serta sengaja 
diberikan oleh Allah agar dapat menerapkan syari’ah secara realistic (al waqi’ah) 
agar dapat mengikuti zaman, termasuk kelonggaran yang didapat untuk bergaul 
dan silaturrahmi melakukan transaksi bisnis di tengah-tengah relitas kemunafikan, 
kecurangan, kebohongan dan penipuan yang lazim dan biasa terjadi di dunia 
bisnis.17 
4. Humanistik (Al Insaniyah) 
Etika bisnis Islam memberikan pedoman bahwa barang dan cara 
memasarkan produk ini dibangun atas etika, kebenaran Muhammad telah 
melakukan transaksi-transaksi perdagangannya secara jujur (honesty), adil (justice) 
dan tidak pernah membuat pelanggannya mengeluh dan kecewa (trust). 
Reputasinya sebagai pedagang yang benar-benar jujur telah tertanam dengan baik 
sejak muda. Ia selalu memperlihatkan rasa tanggung jawabnya setiap transaksi 
yang dilakukan. Lebih dari itu Muhammad juga meletakkan prinsip-prinsip dasar 
dalam melakukan transaksi dagang secara adil. Kejujuran dan keterbukaannya 
merupakan teladan abadi bagi para pengusaha generasi selanjutnya.18  
Marketing syari’ah juga bersifat humanistis universal (al-insaniyyah) bahwa 
syari’ah diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya 
terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang, dengan 
panduan syari’ah. Dengan memiliki nilai humanistis ia menjadi manusia yang 
terkontrol, dan seimbang (tawazun), seperti dicontohkan Muhammad. sebagaimana 
firman-Nya: 
                                                 
16 Ibid., 260. 
17 Kartajaya, Syari’ah Marketing, h. 36-38. 
18 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna 
Bhumy, 1997), 1. 
Jurnal Al-‘Adl  Vol. 7 No. 1, Januari  2014 
 
8 
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Maha Suci Allah yang Telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.19 
ö≅è% $yγ•ƒr'¯≈ tƒ ÚZ$¨Ζ9$# ’ÎoΤ Î) ãΑθß™ u‘ «!$# öΝà6ö‹s9 Î) $·èŠÏΗ sd “Ï%©!$# …çμ s9 Ûù= ãΒ ÏN≡ uθ≈yϑ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ ( Iω 
tμ≈ s9Î) ωÎ) uθèδ ⎯Ç‘ósãƒ àM‹Ïϑãƒuρ ( (#θãΨÏΒ$ t↔sù «!$ Î/ Ï& Î!θß™ u‘uρ Äc©É< ¨Ψ9 $# Çc’ÍhΓW{$# ”Ï%©!$# Ú∅ÏΒ÷σãƒ «!$ Î/ 
⎯Ïμ ÏG≈ yϑÎ=Ÿ2uρ çνθãè Î7¨?$#uρ öΝà6¯= yè s9 šχρß‰ tGôγs? ∩⊇∈∇∪  
Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, 
Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang 
beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan 
ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk"20. 
 
Rasulullah SAW menyeru seluruh umat manusia agar saling menjalin 
persaudaraan, agar tidak saling mengungguli, dan tidak saling menganggu. Prinsip 
persaudaraan ini dijadikan prinsip utama risalahnya, sampai-sampai ada riwayat 
yang menjelaskan bahwa setiap akhir shalat, Rasulullah SAW berdoa dengan doa 
yang luas, mendalam dan merangkum seluruh dakwahnya ini. 
“Ya Allah Tuhan kami, Tuhan dan Pemilik segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa 
Engkau adalah satu-satunya Tuhan. Tidak ada sekutu bagimu. Ya Allah Tuhan 
kami, Tuhan dan Pemilik segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hambaMu dan utusanMu. Ya allah Tuhan kami, Tuhan dan Pemilik 
segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa seluruh hambaMu adalah bersaudara”.21 
 
Alangkah indahnya jika doa Rasulullah SAW ini, “…Aku bersaksi seluruh 
hambaMu adalah bersaudara” menjadi ciri dan karakter kita semua dalam segala 
interaksi dalam bisnis, dalam bermitra, dalam bersaing secara sehat, dan dalam 
membangun kembali bangsa kita yang sudah tercabik-cabik, saling curiga 
(su’udzan) satu sama lain, termasuk oleh provokasi kepentingan-kepentingan 
kelompok, sehingga tidak jarang nilai-nilai kemanusiaan kita yang hakiki menjadi 
hilang. 
                                                 
19 Maksudnya jin dan manusia. Lihat: (Q.S. Al-Furqaan 25:1), Qur’an in Word, Taufiq 
Product, Inc. 
20 Q.S. Al-A’raaf 7: 158.  
21 HR. Ahmad dari Zaid bin Arqam. 
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E. Marketing Syari’ah dalam Bisnis Nabi 
1. Berbisnis cara Nabi 
Muhammad adalah Rasulullah, Nabi terakhir yang diturunkan untuk 
menyempurnakan ajaran-ajaran yang diturunkan sebelumnya. Rasulullah SAW 
adalah suri tauladan umat-Nya, 
ô‰ s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθó™ é& ×πuΖ |¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ%x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠ öθu‹ø9 $#uρ t ÅzFψ$# t x.sŒ uρ ©!$# #ZÏVx. 
∩⊄⊇∪  
 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.22 
 
Akan tetapi pada sisi lain Nabi Muhammad SAW juga adalah manusia biasa. 
Ia makan, minum, berkeluarga, berhubungan dengan tetangga, berbisnis, 
memimpin perang, dan sekaligus menjadi pemimpin umat. Ucapan-ucapan 
Muhammad berikut ini telah menjadi kaidah yang sangat berharga bagi pekerja 
keras yang menjunjung tinggi profesionalisme dan kejujuran; 
“Berusaha untuk mendapatkan penghasilan halal merupakan kewajiban, di 
samping sejumlah tugas lain yang telah diwajibkan.”23 
“Tidak ada satu pun makanan yang lebih baik dari pada yang di makan dari 
hasil keringat sendiri”24 
 “Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya termasuk dalam golongan para 
Nabi, orang-orang yang benar-benar tulus dan para syuhada”25 
“Segala sesuatu yang hala dan haram sudah jelas, tetapi di antara keduanya 
terdapat hal-hal yang samar dan tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Barang 
siapa berhati-hati terhadap barang yang meragukan, berarti telah menjaga 
agama dan kehormatan dirinya. Tetapi, barang siapa yang mengikuti hal-hal 
yang meragukan berarti telah terjerumus pada yang haram, seperti seorang 
gembala yang mengembalakan binatangnya di sebuah lading yang terlarang 
dan membiarkan binatang itu memakan rumput disitu. Setiap pengusaha 
mempunyai peraturan-peraturan yang tidak boleh dilanggar, dan Allah 
melarang segala sesuatu yang dinyatakan haram”26 
                                                 
22 (Q.S. Al-Ahzab, 33: 21), Qur’an in Word, Taufiq Product, Inc. 
23 HR. Baihaqi 
24 HR. Buhkari 
25 HR. Tarmidzi, Darimi, Daruqutni 
26 HR. Bukhari Muslim 
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“Allah memberikan rahmat-Nya pada setiap orang yang bersikap baik ketika 
menjual, membeli dan membuat suatu pernyataan”27 
Hadist-hadist ini banyak menjadi panduan bagi pelaku bisnis syari’ah yang 
ingin mengembalikan cara-cara bisnis yang beradap dan bermoral, tanpa ada 
penipuan, penzhaliman, dan eksploitasi kelemahan orang lain untuk meraih 
keuntungan sebesar-besarnya. Bisnis syari’ah adalah bisnis yang santun, bisnis 
yang penuh kebersamaan, dan penghormatan atas hak masing-masing, 
sebagaimana yang dicontohkan dalam bisnis Nabi. 
2. Muhammad Sebagai Syari’ah Marketer 
Rahasia keberhasilan dalam perdagangan adalah sikap jujur dan adil dalam 
mengadakan hubungan dagang dengan para pelanggan. Dengan berpegang teguh 
pada prinsip ini, Nabi telah memberi teladan cara terbaik untuk menjadi pedagang 
yang berhasil. Sebelum menikah dengan Khadijah, Nabi telah berdagang sebagai 
marketing direktor Khadijah & Co, ke Syiria, Jerusalem, Yaman, dan tempat-tempat 
lainnya. Dalam perdagangan-perdagangan ini Nabi mendapatkan profit yang 
melebihi dugaan. Tidak Sepeserpun dana yang digelapkan, dan tak sesenpun yang 
dikorupsi oleh Nabi. Banyak marketer yang telah dipekerjakan oleh wanita yang 
shalehah ini selain Nabi, tapi tak seorang pun yang bekerja lebih memuaskan 
dibanding Nabi. 
Wanita ini merasa senang dengan kejujuran, integritas, dan kemampuan 
berdagang Nabi sehingga sifat-sifat ini menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang 
dalam diri Khadijah. Disini, Nabi telah menunjukkan bagaimana cara berbisnis, 
yang tetap berpegang teguh pada kebenaran, kejujuran, dan sikap amanah, akan 
tetapi kita tetap bisa memperoleh profit yang optimal. 
Nabi sangat menganjurkan umatnya untuk berbisnis (berdagang), karena 
dengan berbisnis dapat menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan bagi 
keluarga, tanpa tergantung atau menjadi beban orang lain. Nabi berkata: 
“berdaganglah kamu, sebab lebih dari sepuluh bagian penghidupan, Sembilan di 
antaranya dihasilkan dari berdagang. Al-Qur’an mengatakan: 
$ uΖù= yèy_ uρ u‘$ pκ¨]9 $# $V©$ yètΒ ∩⊇⊇∪    
                                                 
27 HR. Bukhari 
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Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan,28 
 
Ini merupakan petunjuk untuk berdagang dan beberapa kegiatan lain agar 
seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya. Al-Qur’an juga 
member motivasi untuk berbisnis pada ayat berikut: 
 
š⎥⎪Ï%©!$# tβθè=à2ù'tƒ (#4θt/Ìh9 $# Ÿω tβθãΒθà)tƒ ωÎ) $ yϑx. ãΠθà)tƒ ”Ï%©!$# çμäÜ ¬6y‚ tFtƒ ß⎯≈ sÜø‹¤±9 $# z⎯ ÏΒ Äb§yϑø9 $# 4 
y7Ï9≡ sŒ öΝßγ¯Ρr'Î/ (#þθä9$ s% $ yϑ¯ΡÎ) ßì ø‹t7ø9 $# ã≅÷WÏΒ (#4θt/Ìh9 $# 3 ¨≅ym r&uρ ª!$# yì ø‹t7ø9 $# tΠ§ ym uρ (#4θt/Ìh9 $# 4 ⎯yϑsù …çνu™!% y` ×π sàÏãöθtΒ 
⎯ ÏiΒ ⎯ÏμÎn/§‘ 4‘ yγtFΡ$ sù …ã& s#sù $ tΒ y#n= y™ ÿ…çνãøΒr& uρ ’n<Î) «!$# ( ï∅tΒuρ yŠ$tã y7Í×¯≈ s9 'ρé'sù Ü=≈ ysô¹r& Í‘$¨Ζ9$# ( öΝèδ $pκÏù 
šχρà$Î#≈ yz ∩⊄∠∈∪  
 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba29 tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila30. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahul31 (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. 
 
Nabi yang suci bersabda: “Mencari penghasilan halal merupakan suatu tugas 
wajib”. Abu Bakar, khalifah pertama dari Khulafa al Rasyidin, memiliki usaha 
dagang bahan pakaian. Umar bin Khatab, pemimpin kaum beriman, sang penakluk 
kekaisaran Persia dan Byzantium, pernah menjadi pedagang jagung. Usman bin 
                                                 
28 Q.S. An-Naba’, 78:11 
29 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadh. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang 
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 
ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah. Lihat 
Q.S. Al-Baqarah 2: 275, Qur’an in Word, Taufiq Product, Inc. 
30 Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 
kemasukan syaitan. Lihat Ibid. 
31 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
Lihat Ibid. 
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Affan dikenal sebagai konglomerat textile (pakaian), Demikian juga dengan Imam 
Abu Hanifah dikenal pedagang pakaian. 
Ketika Nabi Hijrah ke Madinah, mereka mendapat nasehat dari Nabi agar 
berdagang untuk memenuhi penghidupan mereka, dan dengan itu mereka pun 
menjadi sejahtera. Demikian banyak contoh-contoh yang membuktikan bahwa para 
sahabat Nabi yang sholeh senantiasa berprofesi sebagai pedagang, dan atau 
marketer dalam suatu komunitas bisnis. Nabi, dalam meningkatkan kesejahteraan 
sahabatnya, sangat menekankan pentingnya perdagangan dan perniagaan. 
3. Muhammad sebagai pedagang profesional 
Jika mencermati sejarah hidup Muhammad (tarikh), Muhammad adalah 
seorang pedagang profesional. Ia adalah seorang pedagang yang berbeda 
dibandingkan kebanyakan pedagang lainnya. Ia mengambil pekerjaan ini bukan 
sekedar memenuhi kebutuhannya, bukan juga untuk menjadi seorang jutawan, 
sebab ia tidak pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap harta 
kekayaan. Karena berbisnis ini merupakan satu-satunya pekerjaan mulia yang 
tersedia baginya pada waktu itu, maka ia melibatkan diri didalamnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dalam transaksi bisnisnya pun sebagai pedagang profesional tidak ada tawar 
menawar dan pertengkaran antara Muhammad dan para pelanggannya, 
sebagaimana sering disaksikan pada waktu itu di pasar-pasar, di sepanjang jazirah 
Arab. Segala permasalahan antara Muhammad dan para pelanggannya, selalu 
diselesaikan dengan damai dan adil, tanpa ada kekhawatiran akan terjadi unsur-
unsur penipuan di pihaknya. 
Suatu ketika ada seorang sahabat (Abu Dzar dan dua orang Asy’ari) yang 
belum mendapat tugas, datang bertanya kepada Nabi, kenapa dia tidak mendapat 
tugas (amanah) sementara sahabat-sahabatnya yang lain ada yang ditunjuk jadi 
gubernur (Mu’adz bin Jabal), bendahara Negara (Umar bin Khattab), panglima 
perang (Khalid bin Walid), dan sebagainya. Nabi mengatakan fisik kamu sangat 
lemah, sehingga tidak tepat dengan tugas-tugas berat seperti yang diberikan 
kepada mereka. 
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Muhammad bukan hanya bekerja secara profesional, tetapi sikap 
profesionalisme ia praktekkan pula ketika telah dilantik menjadi Nabi. Ia memenej 
sahabat-sahabatnya dengan prinsip-prinsip profesionalitas. Ia memberikan tugas 
sesuai kemampuan dan kapasitas yang dimilikinya. Tidak ada dalam kamus 
kepemimpinan Rasulullah hal-hal yang bersifat KKN, semuanya berjalan dengan 
profesional dan tentunya dengan tutunan Ilahi. 
4. Muhammad Sebagai Pebisnis Yang Jujur 
Menurut berbagai riwayat secara tegas menyatakan bahwa Nabi Muhammad 
benar-benar memulai karirnya sebagai pedagang di usia yang masih sangat beliau, 
yakni sekitar usia 17 sampai 18 tahun.32 Bahkan ada yang menyatakan bahwa 
beliau lebih muda dari pada yang disebutkan itu. Jelasnya, seperti kebanyakan 
anak muda yang punya harga diri, Nabi tidak suka berlama-lama menjadi 
tanggungan pamannya yang miskin, dan harus sudah memulai usaha 
dagangannya sendiri. Inilah yang membawa beliau ke berbagai negara tetangga, 
terutama di dekat perbatasan Arab, kota-kota dagang di Yaman, Bahrain, Syiria dan 
bahkan ke Abysinia, meskipun kota terakhir ini tidak ditegaskan dengan laporan-
laporan yang otentik. 
Bagi orang jujur seperti Muhammad, ini merupakan hal yang wajar. Dalam 
mencari nafkah yang .halal, ia harus bekerja keras menggeluti profesi dagang dan 
bisnis, tidak hanya untuk biaya hidup, tetapi juga membangun reputasi agar orang-
orang kaya lebih maju dan mempercayakan dana mereka kepadanya. Muhammad 
mungkin merintis pekerjaan ini dengan modal yang kecil dan bekerjasama dengan 
beberapa janda kaya di kota Mekkah, atau mungkin bekerja sebagai agen seseorang 
untuk seseorang, atau boleh jadi hanya bekerja untuk mendapatkan upah tertentu 
pada tahap awal kehidupannya. Karena pengalamannya dalam berdagang dan 
reputasinya yang terkenal sebagai pedagang yang terpercaya dan jujur, maka ia 
memperoleh banyak kesempatan berdagang dengan modal orang lain. Hal tersebut 
tentu juga dana yang datang dari Siti Khadijah sebelum beliau menikahinya. 
    
 
                                                 
32Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, h. 8. 




Demikian bisa kita lihat betapa Nabi Muhammad telah memberikan contoh 
dalam hidupnya untuk melakukan perdagangan atau bisnis. Titik tekannya adalah 
pada karakter dan sifat Nabi dalam melakukan proses bisnis yang beliau lakukan 
dengan berprinsip dan berpegang teguh pada kebenaran, kejujuran dan sikap amanah 
sekaligus bisa tetap memperoleh keuntungan. Pada saat ini trend bisnis dunia pun 
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